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ABSTRAK 

 

     Pangan  jajanan anak sekolah (PJAS) merupakan  salah  satu jenis  makanan  

yang sangat  dikenal dan  umum di  masyarakat,  terutama  anak  usia  sekolah. 

Pangan jajanan sebagai  makanan  dan  minuman  yang  dipersiapkan dan atau  

dijual  oleh  pedagang  kaki  lima  di jalanan  dan  tempat-tempat  keramaian  umum 

lain  yang  langsung  dimakan  atau  dikonsumsi kemudian  tanpa  pengolahan  atau  

persiapan lebih  lanjut, salah satu kategori dari PJAS adalah minuman es jajanan. 

Air yang tidak dimasak dengan benar akan memungkinkan bakteri yang ada di 

dalam air tersebut untuk tetap hidup dan dapat menjadi sumber penularan penyakit 

ke setiap individu. Escherichia coli juga merupakan bakteri indikator kualitas air 

karena keberadaannya di dalam air mengindikasikan bahwa air tersebut 

terkontaminasi oleh feses, yang kemungkinan juga mengandung mikroorganisme 

enterik patogen lainnya. Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui jumlah bakteri 

Escherichia coli pada minuman es jajanan anak SDN dikelurahan Lubuk Buaya. 

Penelitian bersifat deskriptif dengan menggunakan metode Most Probable Number 

(MPN) tujuannya adalah mengencerkan sampel sampai tingkat tertentu sehingga 

didapatkan konsentrasi mikroorganisme yang pas atau sesuai. Sampel yang 

digunakan adalah serutan es yang terdapat dalam minuman di wilayah jajanan anak 

SDN Kelurahan Lubuk Buaya. Hasil penelitian pada sampel 2 dan sampel 4 total 

bakteri Coliform sebanyak 4 MPN, sampel 3 dengan total bakteri 3 MPN, sampel 8 

dan sampel 10 total bakteri 15 MPN, sampel 9 dengan total bakteri 7 MPN, dan 

sampel 1, 5, 6, 7 didapatkan hasil total bakteri 0 MPN. Sedangkan Hasil penelitian 

pada Escherichia coli  9 dengan total bakteri 7 MPN, dan sampel 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, dan 10 didapatkan hasil total bakteri 0 MPN. 

 

Kata kunci: PJAS, Escherichia coli, MPN, Coliform 
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ABSTRACT 
 

Snack food for school children is one type of food that is very well known 

and common in the community, especially school age children. Snack food as food 

and beverages prepared and or sold by street vendors on the streets and other public 

places that are eaten or consumed without further processing or preparation, one 

category of Snack food for school children is  ice drinks. Water that will not really 

support the bacteria in the water to stay alive and can be a source of disease 

transmission to every individual.Escherichia coli is also a water quality indicator 

bacteria because its presence in the water indicates that the water is contaminated 

with feces, which may also contain other pathogenic enteric microorganisms. The 

purpose of this study was to determine the number of Escherichia coli bacteria in 

the ice drink snacks of elementary school children in Lubuk Buaya district. This 

research is descriptive using the Most Probable Number (MPN) method. The 

objective is to dilute the sample to a certain level so that the right or appropriate 

concentration of microorganisms is obtained. The sample used is ice shavings found 

in drinks in the snack area of elementary school Kelurahan Lubuk Buaya.The 

results of the research on sample 2 and sample 4 total 4 MPN of Coliform bacteria, 

sample 3 with total bacteria 3 MPN, sample 8 and sample 10 total bacteria 15 MPN, 

sample 9 with total bacteria 7 MPN, and samples 1, 5, 6, 7 the total bacterial yield 

was 0 MPN. While the results of research on Escherichia coli sample 9 with a total 

of 7 MPN bacteria, and samples 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, and 10 obtained a total of 0 

MPN bacteria. 

 

Keywords: Snack food for school children, Escherichia coli, MPN, Coliform 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Minuman jajanan dapat ditemukan hampir di setiap sekolah dasar 

biasanya terdapat diluar sekolah atau didalam sekolah. Minuman jajanan 

ditempatkan di tempat yang terbuka dan terkadang dicampur bahan bahan 

berbahaya. Pangan jajanan anak sekolah (PJAS) merupakan makanan dan 

minuman yang dijual untuk langsung dikonsumsi oleh anak-anak dilingkungan 

sekolah salah satu katagori dari PJAS adalah minuman es (Rosnita, 2019). 

Dalam beberapa tahun terakhir ini usaha minuman es telah berkembang 

pesat dibeberapa kota di Indonesia termasuk Padang. Keinginan anak-anak 

sekolah akan minuman es yang terus meningkat seiring perkembangan, tidak 

diimbangi dengan ketersediaan air bersih yang ada. Air minum isi ulang adalah 

salah satu pemenuhan bahan baku minuman es masyarakat yang praktis. Hal 

ini yang menjadi alasan mengapa penjual memilih air minum isi ulang untuk 

diolah kembali menjadi minuman es. 

Air yang digunakan dapat bersumber dari air sumur, air perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM), dan sebagainya. Namun apa jadinya jika air yang 

digunakan sebagai bahan baku tidak memenuhi syarat kesehatan 

(mikrobiologis). Pengolahan yang tidak higienis juga dapat menjadi sumber 

pencemaran air. Air yang tidak dimasak dengan benar akan memungkinkan 

bakteri yang ada di dalam air tersebut untuk tetap hidup dan dapat menjadi 

sumber penularan penyakit ke setiap individu (Ismail, 2012). 

Masalah utama pada air adalah tingginya pencemaran air, baik 

pencemaran yang berasal dari limbah rumah tangga hingga limbah industri. 

Banyak upaya yang telah dilakukan untuk mendapatkan sumber air yang baik 

khususnya pada air minum yang memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan 

oleh Menteri Kesehatan Republik Indonesia. Dalam pengelolaannya, air 

minum isi ulang rentan terhadap kontaminasi dari berbagai mikroorganisme 

terutama bakteri Coliform (Selvy, 2015). 
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Semakin tinggi tingkat kontaminasi bakteri Coliform, semakin tinggi 

pula kehadiran bakteri patogen lainnya yang bisa hidup dalam kotoran manusia 

dan hewan. Salah satu bakteri patogen yang kemungkinan terdapat dalam air 

terkontaminasi oleh kotoran manusia atau hewan adalah Escerichia coli, yaitu 

mikroba penyebab terjadinya diare, demam, kram perut, dan muntah-muntah 

(Selvy, 2015). 

Escherichia coli adalah bakteri yang merupakan flora normal ada dalam 

saluran pencernaan manusia dan hewan berdarah panas. Escherichia coli juga 

merupakan bakteri indikator kualitas air karena keberadaannya di dalam air 

mengindikasikan bahwa air tersebut terkontaminasi oleh feses, yang 

kemungkinan juga mengandung mikroorganisme enterik patogen lainnya. 

Escherichia coli  menjadi patogen jika jumlah bakteri ini dalam saluran 

pencernaan meningkat atau berada di luar usus. Escherichia coli  menghasilkan 

enterotoksin yang menyebabkan beberapa kasus diare (Tri, 2013). 

Berdasarkan penelitian Wahyu Zikra, Arni Amir, dan Andani Eka Putra 

Mahasiswa Universitas Andalas dengan judul jurnal Identifikasi Bakteri 

Escherichia coli (E.coli) pada Air Minum di Rumah Makan dan Cafe di 

Kelurahan Jati serta Jati Baru Kota Padang dengan  Hasil pemeriksaan 16 

sampel air minum menunjukkan bahwa 81.25 % air minum pada rumah makan 

dan cafe di Kelurahan Jati dan Jati Baru Kota Padang tercemar oleh bakteri 

Escherichia coli yang tidak memenuhi syarat bakteriologis.  

Pengawasan terhadap PJAS di Indonesia tahun 2012 dan 2013 yang 

dilakukan oleh BPOM menemukan bahwa minuman es tidak memenuhi syarat 

memiliki persentasi yang cukup besar yaitu 46,67% pada tahun 2012, 40,54% 

pada tahun 2013. Syarat yang dimaksud untuk kategori minuman es adalah 

syarat mikrobiologi yang mencakup Most Probable Number (MPN) coliform. 

Hasil uji terhadap PJAS  pada tahun 2018 di Padang dengan melakukan 

pengambilan sampel secara acak untuk dilakukan uji laboratorium yang 

bekerjasama dengan BBPOM Dari 73 sampel pangan yang diambil dan 

dilakukan uji laboratorium 7 sampel yang Tidak Memenuhi Syarat (TMS) pada 

minuman yang dijual di sekolah sebesar 9,58%. 
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Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) ini perlu sekali jadi perhatian 

bersama, jika PJAS yang tersedia di sekolah-sekolah tidak layak untuk 

dikonsumsi ini bisa berdampak buruk terhadap anak sekolah, karena hampir 

setiap hari mengkonsumsi pangan yang tidak aman, tidak sehat, tidak higienis 

dan tidak bergizi ini dapat menyebabkan kemunduran daya ingat. Berdasarkan 

uraian diatas peneliti tertarik apakah  ditemukanya sampel minuman es yang 

tidak memenuhi syarat cemaran mikroba khususnya Escherichia coli maka 

peneliti ingin mengetahui Gambaran jumlah bakteri Escherichia coli dan 

coliform pada minuman es jajanan anak SDN dikelurahan Lubuk Buaya 

Padang tahun 2020. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: Berapa jumlah bakteri Escherichia coli dan coliform 

pada minuman es jajanan anak SDN dikelurahan Lubuk Buaya Padang? 

1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini penulis hanya membahas tentang ada atau tidaknya  

pencemaran bakteri Escherichia coli dan coliform pada minuman es jajanan 

anak SDN dikelurahan Lubuk Buaya Padang. 

1.4 Tujuan Penelitian  

1.4.1 Tujuan Umum 

Mengetahui jumlah bakteri Escherichia coli dan coliform pada 

minuman es jajanan anak SDN dikelurahan Lubuk Buaya Padang tahun 2020. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi bakteri Escherichia coli dan coliform yang terdapat pada 

minuman es jajanan anak SDN dikelurahan Lubuk Buaya Padang tahun 

2020. 

2. Menghitung jumlah bakteri Escherichia coli dan coliform yang terdapat pada 

minuman es jajanan anak SDN dikelurahan Lubuk Buaya Padang tahun 

2020. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi serta pengetahuan kepada masyarakat 

tentang minuman es jajanan anak SDN mengenai kemungkinan adanya 

bakteri Escherichia coli dan coliform. 

1.5.2 Bagi Instansi Pendidikan 

Sebagai referensi dan informasi pembelajaran pada mata 

Bakteriologi serta dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya di 

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis STIKes Perintis Padang. 

1.5.3 Bagi Peneliti 

Sebagai syarat untuk menyelesaikan dan memperoleh gelar Ahli 

Madya Teknologi Laboratorium Medis serta sebagai media pembelajaran 

untuk mengaplikasikan pengetahuan dan informasi yang didapat untuk 

menambah wawasan mengenai gambaran jumlah bakteri Escherichia coli  

dan coliform pada minuman es jajanan anak SDN dikelurahan Lubuk Buaya 

Padang tahun 2020. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Pangan jajanan merupakan salah satu jenis makanan yang sangat 

dikenal dan umum di masyarakat, terutama anak usia sekolah. Pangan 

jajanan sebagai makanan dan minuman yang dipersiapkan dan atau dijual 

oleh pedagang kaki lima di jalanan dan tempat-tempat keramaian umum lain 

yang langsung dimakan atau dikonsumsi kemudian tanpa pengolahan atau 

persiapan lebih lanjut. Anak sekolah biasanya membeli pangan jajanan pada 

penjaja pangan jajanan di sekitar sekolah atau di kantin sekolah. Oleh 

karena itu, penjaja berperan penting dalam penyediaan pangan jajanan yang 

sehat dan bergizi serta terjamin keamanannya (Ghaida dan Siti, 2010). 

2.1.1 Jenis-Jenis Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Seiring dengan perkembangan jaman yang pesat saat ini banyak 

sekali bermunculan beragam jenis makanan jajanan yang dapat ditemui di 

kantin, warung-warung, bahkan dipinggir jalan. Beragam makanan atau 

minuman ringan yang disenangi anak-anak yaitu makanan yang memiliki 

rasa manis, enak, dan warna-warni yang memikat serta memiliki struktur 

empuk semacam coklat, permen, jeli, biskuit, makanan ringan. Sedangkan 

golongan 10 minuman yaitu minuman berwarna-warni seperti es sirup, 

jelly, es susu, minuman ringan (Nasution, 2014). 

Menurut Fitriyani (2018), Jenis-jenis pangan jajanan anak sekolah 

terdiri empat  golongan yaitu: 

1. Makanan Sepingan  

Makanan sepingan yakni golongan makanan pokok yang bisa 

disiapkan di rumah lebih awal atau disiapkan di tempat penjualan. 

Contoh pangan sepinggan seperti gado-gado, nasi uduk, siomay, 

bakso, mie ayam, lontong sayur dan lain-lain. 
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2. Makanan kudapan  

Makanan kudapan yakni makanan yang disantap selang dua waktu 

makan. Makanan kudapan terdiri makanan kudapan basah dan 

makanan kudapan kering. Kudapan basah contohnya seperti pisang 

goreng, lemper, lumpia, risoles, dan lain-lain. Makanan ini dapat 

disiapkan di rumah terlebih dahulu atau disiapkan di tempat penjualan. 

Sedangkan Makanan kudapan kering contohnya seperti keripik, 

biskuit, kue kering, dan lain-lain. Makanan ini umumnya dibuat oleh 

perusahaan makanan baik perusahaan besar, perusahaan kecil maupun 

rumah tangga. 

3. Minuman  

Minuman dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu minuman yang 

disajikan dalam gelas dan minuman yang disajikan dalam kemasan. 

Contoh minuman yang disajikan dalam gelas antara lain : air putih, es 

teh manis, es jeruk dan berbagai macam minuman campur (es cendol, 

es campur, es buah, es doger, jus buah, es krim). Sedangkan minuman 

yang disajikan dalam kemasan contohnya : minuman ringan dalam 

kemasan (minuman soda, teh, sari buah, susu, yoghurt). 

4. Jajanan Buah  

Buah yang biasa menjadi jajanan anak sekolah yaitu buah yang masih 

utuh atau buah yang sudah dikupas dan dipotong. Buah utuh contonya: 

buah manggis, buah jeruk. Sedangkan buah potong contohnya: pepaya, 

nanas, melon, semangka, dan lain-lain. 

2.1.2 Pangan Jajanan Anak Sekolah yang Sesuai 

PJAS yang sesuai adalah PJAS yang aman, bermutu, dan bergizi 

serta disukai oleh anak. Berikut beberapa tips memilih PJAS yang sesuai :  

1. Kenali dan pilih pangan yang aman  

Pangan yang aman adalah pangan yang bebas dari bahaya biologis, 

kimia dan benda lain. Pilih pangan yang bersih, yang telah dimasak, 

tidak bau tengik, tidak berbau asam. Sebaiknya membeli pangan di 
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tempat yang bersih dan dari penjual yang sehat dan bersih. Pilih 

pangan yang dipajang, disimpan dan disajikan dengan baik. 

2. Jaga kebersihan  

Kita harus mencuci tangan sebelum makan karena mungkin tangan kita 

tercemar kuman atau bahan berbahaya. Mencuci tangan dan peralatan 

yang paling baik menggunakan sabun dan air yang mengalir. 

3. Baca label dengan seksama  

Pada label bagian yang diperhatikan adalah nama jenis produk, tanggal 

kedaluwarsa produk, komposisi dan informasi nilai gizi (bila ada). Bila 

pangan dalam kemasan dan berlabel, pilih yang memiliki nomor 

pendaftaran (P-IRT/MD/ML). Jika, pangan tidak berlabel (seperti 

lemper, lontong, donat, dll) maka pilih yang kemasannya dalam 

kondisi baik. 

2.2 Kontaminasi Pangan 

Kontaminasi pangan adalah bahan atau senyawa yang secara tidak 

sengaja ditambahkan, tetapi terdapat pada produk pangan, Kontaminan 

pangan ini bias masuk dan terdapat dalam produk pangan sebagai akibat 

dari penanganan dan atau proses mulai dari tahap produksi, pengemasan, 

tranfortasi, penyiapan ataupun penyiapan dan pencemaran dari lingkungan  

(Alifia,2015). 

Kontaminasi dikelompokkan ke dalam empat macam yaitu :  

1. Kontaminasi mikroba seperti bakteri, jamur, cendawan.  

2. Kontaminasi fisik seperti rambut, debu, tanah, serangga dan kotoran 

lainnya.  

3. Kontaminasi kimia seperti pupuk, pestisida, mercury, arsen, 

cyianida dan sebagainya.  

4. Kontaminasi radiokatif seperti radiasi, sinar alfa, sinar gamma, radio 

aktif, sinar cosmis dan sebagainya. 
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2.2.1 Agen Kontaminasi Pangan 

Berbagai hal yang dapat menjadi penyebab kontaminasi pada 

pangan, baik yang berasal dari makanan itu sendiri maupun yang berasal 

dari luar. Berikut ini jenis agent yang dapat mengkontaminasi makanan 

(Alifia, 2015). 

1. Golongan parasit  

Golongan parasit yang mencemari makanan adalah amoeba 

dan berbagai jenis cacing. Amoeba dapat menimbulkan penyakit 

disentri amuba, sedangkan cacing dapat menimbulkan penyakit 

cacingan.  

2. Golongan kimia  

Pencemaran makanan karena zat kimia, biasanya terjadi 

karena kecelakaan ataukelalaian, misalnya meletakan insektisida 

berdekatan dengan bumbu dapur, pembungkus makanan yang dibuat 

dari logam dapat menyebabkan keracunan makanankarena zat kimia 

dalam logam itu. Adapun zat kimia yang sering mencemari makanan 

adalah arsen, cadmium dan tembaga. 

3. Golongan fisik  

Pencemaran makanan yang disebabkan golongan fisik, 

misalnya bahan potongan gelas, serangga, kaca, isi taples dan 

kerikil. Bisa dihilangkan dengan cara penyortiran sebelum makanan 

disajikan.  

4. Racun (toxin)  

Racun yang terdapat pada makanan dapat disebabkan oleh 

mikroorganisme yang hidup dalam makanan tersebut, dan racun 

yang berasal dari bahan makanan itu sendiri yang telah mengandung 

racun. 

5. Golongan mikroorganisme  

Berbagai jenis mikroorganisme yang dapat 

mengkontaminasi pangan antara lain jamur dan bakteri. Salah satun 

bakteri yang dapat menimbulkan penyakit melalui makanan seperti 
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Klebsiela sp yang menimbulkan penyakit diare, Salmonella sp yang 

menimbulkan penyakit tipoid, Streptococcus yang menimbulkan 

penyakit scarlet feverdan Escherichia coli yang menimbulkan 

penyakit diare. 

2.2.2 Masuknya Agent kontaminasi ke manusia 

Menurut Alifia (2015), agen kontaminan dapat masuk ke manusia 

dengan 2 cara yaitu secara langsung (direct) dan secara tidak langsung 

(indirect). Berikut inicara masuknya agent kontaminan kedalam tubuh 

manusia :  

1. Secara langsung (direct) Agent kontaminan dapat masuk kedalam 

tubuh manusia melalui tranfer langsung dari mikoorganisme ke orang 

lain, dengan cara kontak langsung seperti berjabat tangan dan 

bersentuhan. Selain itu agent kontaminan dapat juga masuk kedalam 

tubuh melalui udara seperti ketika sedang bersin ,berbicara dan 

batuk. Agent kontaminan dapat terus berada diudara sampai jangka 

waktu tertentu, sehingga orang lain yang menghirup udara yang 

sudah terkontaminasi dapat terinfeksi agent tersebut. 

2. Secara tidak langsung (Indirect) Agent kontaminan dapat masuk 

kedalam wahana seperti air,makanan dantanah,sebelum nantinya 

dapat menginfeksi manusia yang mengkonsumsinya. Selain itu 

benda benda seperti uang, pisau dan gagang pintu mampu 

mentransmisikan agent kontaminan tersebut. Sehingga dapat 

menimbulkan penyakit infeksi pada manusia. Penyakit usus dan 

pernafasan seperti Salmonellosis, disentri dan difteri dapat menyebar 

melalui transmisi tidak langsung. Untuk mengurangi penyebaran 

agent kontaminan secara tidak langsung seperti transmisi 

mikroorganisme. Dapat dilakukan pencegahan seperti mencuci 

tangan dan menjaga personil higienis. 
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2.3 Coliform  

Kelompok Coliform didefinisikan sebagai fakultatif anaerob, gram 

negatif, tidak membentuk spora, bakteri berbentuk batang, koloni berwarna 

merah dengan kemilau logam (emas) dalam 24 jam pada 35°C pada medium 

tipe akhir yang mengandung laktosa. Dalam air, bakteri Coliform tidak 

memiliki rasa, bau atau warna. Jadi identifikasi keberadaan bakteri sangat 

sulit (Divya dan Solomon, 2016).  

Bakteri Coliform dapat dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu 

Coliform fekal, contoh : Escherichia coli, merupakan bakteri yang berasal 

dari kotoran hewan dan manusia. Adanya Escherichia coli dalam air 

minum, hal ini menunjukkan bahwa air minum yang dikomsumsi telah 

terkontaminasi oleh feses manusia, oleh karena itu standar air minum 

mensyaratkan Escherichia coli harus 0/100 ml. Dan Coliform non fekal 

misalnya : Enterobakter aerogenes Bagi manusia air minum ialah salah satu 

kebutuhan utama mengingat air sebagai faktor utama dalam penularan 

penyakit khususnya dalam masyarakat, maka tujuan utama penyedian air 

bersih atau air minum adalah untuk mencegah penyakit yang dibawa oleh 

air (Muhammad Sofan, 2018).  

Bakteri Coliform fekal merupakan bakteri indikator adanya 

pencemaran bakteri patogen. Penentuan Coliform fekal menjadi indikator 

pencemaran dikarenakan jumlah koloninya yang pasti berkorelasi positif 

dengan keberadaan bakteri patogen. Kelompok dari bakteri Coliform antara 

lain yaitu Eschericia coli, Enterrobacter aerogenes, Salmonella, Klebsiella, 

Seratia serta Citrobacter fruendii (Pelczar dan Chan, 2008).  

Dalam metode uji kualitas mikrobiologi air minum digunakan 

kelompok Coliform sebagai indikator. Coliform sebagai suatu kelompok 

dicirikan sebagai bakteri bentuk batang, gram negatif, tidak membentuk 

spora, aerobik dan anaerobik fakultatif yang memfermentasi laktosa dengan 

menghasilkan asam dan gas dalam waktu 48 jam pada suhu 35°C 

(Muhammad Sofan, 2018). 
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2.4 Bakteri Escherichia coli 

Bakteri yang dijadikan indikator adanya pathogen dalam 

makanan/minuman adalah keberadaan bakteri Escherichia coli. Escherichia 

coli merupakan bakteri gram negatif dan berbentuk batang yang merupakan 

mikroba normal saluran pencernaan manusia dan hewan (Alifia,2015). 

Escherichia coli merupakan bakteri fakultatif anaerobicgram negatif 

berbentuk batang yang termasuk dalam famili Enterobacteriaceae. Pertama 

dijumpai pada tahun 1885, bakteri ini kemudian dikenali bersifat komersial 

maupun berpotensi patogen (Alifia, 2015). 

2.4.1 Klasifikasi (Rosnita,2019) 

Kingdom  : Bacteria  

Filum  : Proterobacteria  

Kelas  : Gamma Protebacteria  

Ordo  : Enterobacteriales  

Family  : Enterobacteriaceae  

Genus  : Escherichia  

Species  : Escherichia coli 

2.4.2 Patogenenesis 

Beberapa strain dari Escherichia coli selama proses evolusi 

mendapat kemampuan virulensi yang membantu mereka menginfeksi 

host. Jenis Escherichia coli yang pathogen tersebut dapat mengakibatkan 

gangguan intestinal dan infeksi saluran kemih (Erich,2011).   

Di negara-negara berkembang Escherichia coli patogen 

menyebabkan lebih kurang seperempat dari seluruh kejadian diare. 

Transmisi kuman berlangsung secara waterborne atau foodborne.Dulu 

dikenal ada 3 grup ( kelompok) Escherichia coli pathogen penyebab 

diare yaitu ETEC,EPEC dan EIEC. Sekarang ditemukan 2 grup yang 

diketahui pula sebagai penyebab diare yaitu EHEC dan EAEC. 

1. ETEC (Entero Toksigenic E.coli)  

ETEC adalah Escherichia coli patogen penyebab utama diare akut 

dengan dehidrasi pada anak- anak dan orang dewasa di Negara-negara 
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yang mempunyai 2 musim maupun 3 musim ETEC menghasilkan 

enterotoksin yang menyebabkan terjadinya ekskresi cairan elektrolit 

tubuh sehingga timbul diare dengan dehidrasi. Secara imunologis 

enterotoksin yanh dihasilkan ETEC sama dengan enterotoksin yang 

dihasilkan oleh V.cholera. Enterotoksin ETEC terdiri dari dua macam 

yaitu : 

a) Labile Toksin (LT) yang mempunyai berat molekul yang tinggi dan tidak 

tahan panas ( musnah pada pemanasan 60°C selama 10 menit ) inilah 

yang miripdengan cholera toksin. 

b) StabileToksin (ST) merupakan peptide berukuran kecil yang terdiri atas 

18 – 48 asam amino yang memiliki banyak cysteine dalam rantainya. 

Mempunyai banyak molekul rendah, tahan pada pemanasan dan tidak 

mempunyai sifat antigenic. Manusia dapat berperan sebagai carrier 

kuman ini, yaitu sebagai pembawa kuman tetapi dia sendiri tidak 

sakit.Transmisi kuman dapat berlangsung secara food borne maupun 

water borne. Di daerah endemic diare seperti halnya Indonesia, ETEC 

merupakan juga penyebab utama diare akut yang mirip cholera serta 

merupakan penyebab traveller diarhea (Erich, 2011). 

2. EPEC (Entero Pathogenic Escherichia coli)  

EPEC (Entero Pathogenic Escherichia coli) merupakan strain 

pertama diantara srain Escherichia coli yang berhasil di identifikasikan 

sebagai penyebab diare patogenik pada pasien bayi dan anak-anak pada 

rumah sakit di Inggris dan beberapa Negara di Eropa. Di beberapa daerah 

urban, sekitar 30 % kasus-kasus diare akut pada bayi dan anak-anak 

disebabkan oleh EPEC. Mekanisme terjadinya diare yang disebabkan 

oleh EPEC belum bisa diungkapkan secara jelas, tetapi diduga EPEC ini 

menghasilkan cytotoksin yang merupakan penyebab terjadinya diare. 

Penyebab diare yang ditimbulkan biasanya self-limited tetapi dapat fatal 

atau berkembang menjadi diare persisten terutama pada anak-anak 

dibawah umur 6 bulan. Di negara-negara berkembang, anak-anak yang 
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terkena infeksi EPEC biasanya adalah yang berumur 1 tahun keatas 

(Whittan, 2011). 

3. EIEC (Enteroinvasif Escherichia coli)  

EIEC mempunyai beberapa persamaan dengan Shigella antara lain 

dalam reaksi biokimia dengan gula gula pendek ,serologis dan sifat 

patogenitasnya. Sebagaimana hal dengan Shigella ,EIEC mengadakan 

penetrasi mukosa usus dan mengadakan multiplikasi pada sel-sel epitel 

colon (usus besar). Kerusakan yang terjadi pada epitel usus menimbulkan 

diare berdarah. Secara mikroskopis leukosit polimorfonuklear selalu 

hadir dalam feses penderita yang terinfeksi EIEC. Gejala klinik yang 

ditimbulkan mirip disentri yang disebabkan oleh Shigella (Erich, 2011) 

4. EHEC (Enterohaemorrhagic Escherichia coli) 

Di Amerika Utara dan beberapa daerah lainya EHEC menyebabakan 

haemorrhagic colitis (radang usus besar).Tranmisi EHEC terjadi melalui 

makanan daging yang diolah dan dihidangkan secara tidak higienis, 

Tetapi dapat pula terjadi secara person to person (kontak langsung. 

Patogenitas EHEC adalah dengan memproduksi sitotoksin yang 

bertanggung jawab terhadap terjadinya peradangan dan pendarahan yang 

meluas diusus besar yang menimbulkan terjadinya haemolytic anemic 

syndrome terutama pada anak anak. Gejala karakteristik yang timbul 

ditandai dengan diare akut,kejang, panas dan dalam waktu relative 

singkat diare menjadi berdarah. Kejadian diare yang berdarah tersebut 

membedakan strain EHEC dengan Shigella. Di negara-negara 

berkembang kejadian diare yang disebabkan oleh EHEC masih jarang 

ditemukan (Erich, 2011). 

5. EAEC (Entero Adherent Escherichia coli))  

EAEC telah ditemukan dibeberapa Negara didunia ini.Transmisinya 

dapat food-borne maupun waterborne.Patogenitas EAEC terjadi karena 

kuman melekat rapat rapat pada bagian mukosaintestinal sehingga 

menimbulkan gangguan mekanisme terjadinya diare yang disebabkan 

oleh EAEC belum jelas diketahui tetapi diperkirakan menghasilkan 
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sitotoksin yang menyebabkan terjadinya diare. Beberapa Strain EAEC 

menyebabkan diare berair pada anak-anak dan dapat berlanjut menjadi 

diare persisten (Erich, 2011). 

2.4.3 Morfologi dan Toksonomi Escherichia coli 

Bakteri ini termasuk dalam golongan bakteri oportunis serta flora 

normal yang hidup dan banyak ditemukan di usus besar manusia, bakteri 

berbentuk batang pendek dengan ukuran 0,4-0,7 μm x 1,4μm maka 

bakteri ini dapat juga dikatakan sebagai bakteri kokobasil, bersifat Gram 

negatif dengan sebagian besar memiliki gerak positif dan pada beberapa 

strain memiliki kapsul. Berdasarkan struktur antigennya E. coli memiliki 

antigen O, H, dan K.  

Antigen O pada E. coli yang telah ditemukan saat ini berjumlah 150 

tipe antigen, antigen H sebanyak 50 tipe antigen dan antigen K sebanyak 

90 tipe antigen. Antigen O merupakan bagian terluar dari 

lipopolisakarida dinding sel yang beberapa diantaranya yang merupakan 

polisakarida O-spesifik mengandung gula yang unik. Sebuah organisme 

pada genus Enterobacteriaceae dapat membawa beberapa antigen O, 

sehingga satu atau beberapa antigen O pada E. coli dapat sama dengan 

spesies lain seperti Shigella.  

Antigen O pada Escherichia coli bersifat resisten terhadap panas dan 

alkohol dan biasanya dapat terdeteksi oleh aglutinasi bakteri. Antigen K 

pada Escherichia coli merupakan polisakarida dan bisa berhubungan 

dengan tingkat virulensi bakteri seperti yang terjadi pada perlekatan 

Escherichia coli ke sel epitel sebelum akhirnya menginvasi saluran cerna 

atau saluran kemih (Risna, 2016). 

2.4.4 Sifat Pertumbuhan Escherichia coli  

Bakteri Escherichia coli merupakan jenis bakteri yang dapat tumbuh 

di media manapun. Termasuk dalam golongan Enterobacteriaceae yang 

sifatnya anaerob fakultatif. Serupa dengan golongan Enterobactericeae 

yang lain Escherichia coli tidak dapat memproduksi sitokrom oksidase 

dan dapat mereduksi nitrat menjadi nitrit (Harryadi, 2010).  
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Suhu optimum untuk pertumbuhan Escherichia coli yang patogen 

adalah 35oC - 37oC dan akan motil pada suhu tersebut. Akan tetapi 

rentang suhu untuk pertumbuhan dapat mencapai 7oC untuk suhu 

terendah dan  44oC untuk suhu tertinggi. Bakteri ini juga tumbuh 

optimum pada kisaran pH 4.4-8.5 dan relatif sensitif terhadap panas. 

Proses pasteurisasi dan pemasakan makanan terbukti dapat 

menginaktivasi bakteri ini (Sugiono,2009). 

Morfologi koloni bakteri ini pada media selektif seperti Endo 

agar,Mac Conkey Agar (MCA) dan pada media non selektif seperti NA, 

SBA (Sheep Blood Agar) serta Chocolate Agar adalah berukuran kecil 

sampai sedang lembab, halus serta berwarna keabuan. Sebagian besar 

strain bakteri ini bersifat hemolisis beta (β Hemolytic) (Risna, 2016). 

 

 

                   Gambar 2.1 Morfologi Escherichia coli 

Sumber : www.researchgate.net 

 

 

2.5 MPN (Most Probable Number) 

MPN adalah suatu metode perhitungan populasi mikroorganisme 

yang menggunakan data dari hasil pertumbuhan mikroorganisme pada 

medium cair spesifik, terdapat pada seri tabung yang ditanam dari sampel 

padat atau cair berdasarkan jumlah sampel yang diencerkan menurut tingkat 

seri tabungnya.Dari perhitungan tersebut didapat hasil kisaran jumlah 

http://www.researchgate.net/
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mikroorganisme yang diuji dalam MPN per satuan volume atau masa 

sampel (Rosnita, 2019). 

Prinsip utama metode ini adalah mengencerkan sampel sampai 

tingkat tertentu sehingga didapatkan konsentrasi mikroorganisme yang pas 

atau sesuai dan jika ditanam dalam tabung menghasilkaan frekuensi 

pertumbuhan tabung positif (kadang-kadang tetapi tidak selalu). Semakin 

besar jumlah sampel yang dimasukkan (semakin rendah pengenceran yang 

dilakukan) maka semakin sering tabung positif yang muncul. Semakin kecil 

jumlah sampel yang dimasukkan (semakin tinggi pengenceran yang 

dilakukan) maka semakin jarang tabung positif yang muncul. Jumlah 

sampel/pengenceran yang baik adalah yang menghasilkan tabung positif 

(kadang-kadang tetapi tidak selalu). Semua tabung positif yang dihasilkan 

sangat tergantung dengan probabilitas sel yang terambil oleh pipet saat 

memasukkannya ke dalam media. Oleh karena itu homogenisasi sangat 

mempengaruhi metode ini. Frekuensi positif (ya) atau negatif (tidak) ini 

menggambarkan konsentrasi mikroorganisme pada sampel sebelum 

diencerkan (S. Bherliana, 2015). 

Metode MPN ini umumnya digunakan untuk menghitung jumlah 

bakteri pada air khususnya untuk mendeteksi adanya bakteri kontaminan 

utama sumber air minum. Ciri-ciri utamanya yaitu bakteri gram negatif, 

batang pendek, tidak membentuk spora, memfermentasi laktosa menjadi 

asam dan gas yang dideteksi dalam waktu 24 jam inkubasi pada 37º C (S. 

Bherliana, 2015). 

Menurut Novel, dkk., (2010) ada 3 pengujian yang dilakukan dalam 

pengujian kualitatif Bakteri, yaitu sebagai berikut : 

1. Tes Pendugaan (Presumtif Test)  

Medium yang digunakan adalah kaldu laktosa. Bakteri coliform 

menggunakan laksota sebagai sumber karbonnya. Tes ini dikatakan 

positif jika indikator berubah warna setelah diinkubasi 37°C selama 48 

jam dan adanya gas yang muncul pada Tabung Durham. 
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2. Tes Konfirmasi (Confirmed Test)  

Merupakan test lanjutan dari tes pendugaan. Untuk memastikan 

kehadiran bakteri koliform, tabung kaldu laktosa yang positif masing-

masing diambil sebanyak 1 ose dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

yang mengandung media BGLBB. Untuk menetapkan adanya Coliform, 

medium yang telah diinokulasi, diinkubasi pada suhu 37°C. Untuk 

menetapkan adanya Fekal Coli, medium BGLBB yang telah diinokulasi 

diikubasi pada suhu 44,5°C. Sedangkan untuk menetapkan kehadiran 

Escherichia coli, maka tabung kaldu laktosa yang positif dapat 

diinokulasikan pada medium spesifik BGLB. Setelah 24 jam, kekeruhan 

dan ada tidaknya gas dalam tabung Durham diamati pada medium , 

kemudian hasil yang didapat dibandingkan dengan tabel MPN. 

Sedangkan cawan petri yang berisi medium BGLB dan Endo agar akan 

menunjukkan koloni spesifik. 

3. Tes Penentu atau Pelengkap (Completed Test)  

Media yang digunakan adalah media Endo agar, uji ini untuk 

memastikan bakteri Escherichia coli. Endo agar  Merupakan media 

padat yang dipergunakan untuk menentukan jenis bakteri coli dengan 

menggunakan hasil tes positif di dalam cawan petri. Escherichia coli 

akan tampak dengan warna merah metalik. Media ini merupakan media 

selektif untuk bakteri Gram negatif dan mempunyai keistimewaan 

mengandung laktosa dan berfungsi untuk memilah mikroba yang 

memfermentasikan laktosa seperti Escherichia coli. 
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2.6 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Teori 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah deskriptif yang menggambarkan cemaran 

bakteri Escherichia coli dan coliform dalam minuman es jajanan anak SDN 

dikelurahan Lubuk Buaya Padang  tahun 2020. 

3.2 Waktu  dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juni. 2020. 

3.2.2 Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di UPT Laboraboratorium Biomedik STIKes 

Perintis Padang  

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini,adalah  semua es jajanan anak SD 

yang dijual pedagang es dikelurahan Lubuk Buaya Padang. 

3.3.2 Sampel Penelitian  

Sampel dalam penelitian ini yaitu  beberapa  es jajanan anak SD 

yang diambil sebanyak 10 orang  dari pedagang es di kelurahan Lubuk 

Buaya Padang. Metode pengambilan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah quota Sampling. Teknik sampling ini mengambil 

jumlah sampel sebanyak jumlah yang telah ditentukan oleh peneliti.  

3.4 Persiapan Penelitian 

3.4.1 Persiapan Alat 

Alat yang digunakan yaitu autoclave, incubator, rak tabung reaksi, 

tabung reaksi,  kawat ose, tabung durham, pipet ukur, Bunsen,beaker 

glass, erlenmeyer, batang pengaduk, dan cawan petri. 
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3.4.2 Persiapan Bahan 

Bahan yang digunakan yaitu Endo agar, lactose broth, media 

BGLB,aquadest, kertas perkamen, kapas, tisu, koran,Korek api dan 

karet. 

3.5 Prosedur Kerja  

3.5.1 Prosedur Sterilisasi Alat 

Alat dan bahan penelitian disterilisasi, kecuali minuman es, agar 

terhindar dari senyawa atau mikroorganisme lain yang mungkin dapat 

mempengaruhi hasil penelitian, dengan menggunakan autoklaf pada 

suhu 121°C selama 15-20 menit. Alat-alat yang digunakan ditunggu 

sehingga mencapai suhu kamar dan kering. 

3.5.2 Pembuatan Media LBS (Lactose Broth Strenght 

Media yang digunakan untuk tahap penduga ialah media lactose 

Broth single Strength (LBSS). Pembuatannya dengan ditimbang media 

LB sebanyak 6,5 gram,  lalu dilarutkan dengan akuadest sampai volume 

500 ml dalam gelas beaker, kemudian dipipet 10 ml media tersebut dan 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi tabung durham sebanyak 

kebutuhan ragam.Pastikan di dalam tabung durham tidak ada gelembung 

udara, kemudian tabung reaksi ditutup dengan kapas dan dibungkus 

kertas.Selanjtnya Pembuatan Media LBDS (Lactose Broth Double 

Strenght).Pembuatannya dengan ditimbang media LB sebanyak 6,5 

gram, lalu dilarutkan dengan akuadest sampai volume 250 ml dalam 

gelas beaker. Kemudian dipipet 10 ml media tersebut dan dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi yang berisi tabung durham sebanyak kebutuhan 

ragam.Pastikan di dalam tabung durham tidak ada gelembung udara, 

kemudian tabung reaksi ditutup dengan kapas dan dibungkus kertas. 

3.5.3 Pembuatan Media EC Broth 

Media yang digunakan untuk tahap penduga ialah media EC 

broth. Pembuatannya dengan ditimbang Enzymatic digest of casein 2 gr, 
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laktosa sebanyak 0,5 g, bile sat no.3 sebanyak 0,15 g, dikalium 

monohidrogen fosfat (K2HPO4) 0,4 g, Kalium Dihidrogen fosfat 

(KH2PO4) 0,15 g, tambahkan natrium klorida sebanyak 0,5 g, tambakan 

aquadest 100 ml dan larutkan menggunakan hotplate. Masukan media 

sejumlah 10 ml ke dalam semua tabung yang diberi tabung 

durham..Tabung durham harus tidak berisi gelembung setelah sterilisasi. 

3.5.4 Pembuatan Media Endo Agar 

Media Endo agar digunakan untuk tahap identifikasi dengan 

ditimbang endo agar sebanyak 10,3 g, kemudian ditambahkan dengan 

aquadest sebanyak 200 ml. Homogenkan dengan cara dipanaskan 

menggunakan hotplate hingga larut, lalu Setrilisasi dalam autoclave 

yan[g diatur pada suhu 121°C selama 15 menit. 

3.5.5 Prosedur Pemeriksaan Uji Escherichia coli dan Coliform 

Metode 

Metode yang digunakan dalam pemeriksaan ini adalah Uji 

Escherichia coli dan coliform dengan metode MPN (Most Probable 

Number) yang dilakukan tiga tahap yaitu tes pendugaan, tes konfimasi, 

dan tes penegasan. MPN adalah suatu metode perhitungan populasi 

mikroorganisme yang menggunakan data dari hasil pertumbuhan 

mikroorganisme pada medium cair spesifik, terdapat pada seri tabung 

yang ditanam dari sampel padat atau cair berdasarkan jumlah sampel 

yang diencerkan menurut tingkat seri tabungnya.Dari perhitungan 

tersebut didapat hasil kisaran jumlah mikroorganisme yang diuji dalam 

MPN per satuan volume atau masa sampel.  

Prinsip  

Prinsip utama dalam metode ini yaitu mengencerkan sampel 

sampai tingkat tertentu sehingga diperoleh konsentrasi mikroorganisme 

yang sesuai dan apabila ditanan dalam tabung menghasilkan frekuensi 

pertumbuhan tabung yang positif. Semakin besar jumlah sampel yang 

dimasukan semakin rendah pengenceran yang dilakukan, maka semakin 

sering tabung positif yang muncul dan sebaliknya. Semua tabung positif 
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yang dihasilakan ditentukan oleh kemungkinan atau probabilitas sel yang 

terambil oleh pipet saat memasukannya kedalam media. 

Cara Kerja 

 Prosedur kerja menggunakan metode Most Probable Number 

(MPN) melalui tiga tahap yaitu tahap pertama uji perkiraan (Presumtive 

test) disiapkan sebanyak 3 tabung yang diisi 10 ml Lauryl Sulfate Broth 

Single, lalu pindahkan 10 ml larutan sampel kedalam ketiga tabung 

tersebut dengan  pipet steril. Dengan cara yang sama seperti di atas dibuat 

sebanyak 3 tabung yang diisi 10 ml Lauryl Sulfate Broth double, lalu 

pindahkan 1 ml larutan sampel kedalam ketiga tabung tersebut dengan  

pipet steril. Lalu sediakan sebanyak 3 tabung yang diisi 10 ml Lauryl 

Sulfate Broth double, lalu pindahkan 0,1 ml larutan sampel kedalam 

ketiga tabung tersebut dengan  pipet steril.Inkubasi pada temperatur 

35𝑜C selama 24 jam sampai dengan 48 jam. Perhatikan adanya gas yang 

terbentuk di dalam tabung Durham. Hasil uji dinyatakan positif apabila 

terbentuk gas. 

Tahap kedua uji penegasan (Confirmation test) dengan cara 

pengujian harus selalu disertai dengan menggunakan sampel yang 

positif. Pindahkan biakan positif dari uji perkiraan dengan menggunakan 

jarum inokulasi dari setiap tabung LSB ke dalam tabung BGLB yang 

berisi tabung Durham. Inkubasikan BGLB pada temperature 44𝑜C  

selama 24 jam. Perhatikan adanya gas yang terbentuk di dalam tabung 

Durham. Hasil uji dinyatakan positif apabila terbentuk gas. Selanjutnya 

gunakan tabel Most Probable Number (MPN) untuk menentukan nilai 

MPN berdasarkan jumlah tabung yang positif mengandung gas di dalam 

tabung Durham sebagai jumlah E. coli per milliliter atau per gram. 

Tahap ketiga ialah Uji Lengkap (Complete test) dengan 

menggunakan media Endo agar caranya dibuat goresan pada media Endo 

agar  dari tabung BGLB  yang positif, inkubasi pada temperatur 35𝑜C  

selama 18 jam sampai dengan 24 jam. Koloni yang diduga Escherichia 
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coli berdiameter 2 mm sampai dengan 3 mm, warna merah metalik pada 

media Endo agar. 

3.5.6 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Alur Penelitian 

 

  3.5.7  Interpretasi Hasil 

1. Tes Pendugaan 

a. Negatif (-) jika tidak terjadi kekeruhan dan tidak terbentuk gas pada 

tabung durham dimedia Lactose Broth  

b. Positif (+) Jika terjadi kekeruhan, terbentuk gas atau tidak terbentuk 

gas pada tabung durham dimedia Lactose Broth 

2. Konfirmatif test (Uji konfirmasi)  

a. Negatif (-) jika tidak terjadi kekeruhan dan tidak terbentuk gas pada 

tabung durham dimedia BGLBB 

b. Positif (+) Jika terjadi kekeruhan, terbentuk gas pada tabung durham 

dimedia BGLBB 
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3. Uji penegasan  

a. Negatif (-) Jika pada media Endo agar  tidak ada Escherichia coli 

tidak tampak membentuk warna merah metalik 

b. Positif (+) Jika pada media Endo agar di dalam terdapat Escherichia 

coli  tampak membentuk warna merah metalik 

3.6 Teknik Pengolahan dan Analisa Data 

Data hasil penelitian  diolah secara manual dalam bentuk tabel dan 

dianalisa secara deskrptif  dalam bentuk narasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang Gambaran Jumlah Bakteri Escherchia 

coli pada Minuman es jajanan anak SDN di Kelurahan Lubuk Buaya Padang 

Tahun 2020 didapat hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Tes Penduga Coliform 

Sampel 10 ml 1 ml 0,1 ml 

1 - - - 

2 + + - 

3 - + - 

4 + - - 

5 - - - 

6 - - - 

7 - - - 

8 + + - 

9 + + - 

10 + + - 

Keterangan :    

Positif (+) =  Jika terdapat produksi gas dalam tabung durham atau tabung keruh 

Negatif (-) = Jika tidak terdapat produksi gas dalam tabung durham atau tabung    

                      tidak   keruh  

 

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas pada tes penduga menggunakan laktosa broth 

didapatkan bahwa  sebanyak 6 sampel dari 10 sampel tabung reaksi yang 

digunakan menunjukkan hasil positif. Sampel dengan nomor 2, 3, 4, 8, 9, dan 10 

dilanjutkan ke tes Penegas dengan menggunakan media BGLB. 
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Tabel 4.2 Tes Penduga Escherichia coli 

Sampel 10 ml 1 ml 0,1 ml 

1 - - - 

2 - - - 

3 - - - 

4 - - - 

5 - - - 

6 - - - 

7 - - - 

8 - - - 

9 + + - 

10 - - - 

Keterangan :    

Positif (+) =  Jika terdapat produksi gas dalam tabung durham atau tabung keruh 

Negatif (-) = Jika tidak terdapat produksi gas dalam tabung durham atau tabung    

                      tidak   keruh  

 

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas pada tes penduga menggunakan laktosa 

broth didapatkan bahwa  sebanyak 1 sampel dari 10 sampel tabung reaksi yang 

digunakan menunjukkan hasil positif. Sampel dengan nomor 9 dilanjutkan ke tes 

Penegas dengan menggunakan media BGLB. 

 

                       Tabel 4.3 Tes Penegasan coliform 

Sampel Total Bakteri 

(MPN) 

1 0 

2 4 

3 3 

4 4 

5 0 

6 0 
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7 0 

8 15 

9 7 

10 15 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas pada tes penegas menggunakan Media 

Brillian Green Lactose Broth (BGLB) yang menunjukkan hasil positif Sampel 

2 terdapat satu tabung reaksi positif pada pengenceran 10 ml, sampel nomor 3 

terdapat satu tabung reaksi positif pada pengenceran 1 ml, sampel  4 terdapat 

satu tabung reaksi positif pada pengenceran 10 ml, sampel 8 terdapat 3 tabung 

reaksi positif padan pengenceran 10 ml dan 1 ml, sampel 9 terdapat 4 tabung 

reaksi positif pada pengenceran 10 ml dan 1 ml, dan pada sampel 10 terdapat 3 

tabung reaksi yang positif pada pengenceran 10 ml dan 1 ml. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan hasil yang 

bervariasi yaitu pada sampel 2 dan sampel 4 total bakteri Coliform sebanyak 4 

MPN/100 ml, sampel 3 dengan total bakteri 3 MPN/100 ml, sampel 8 dan 

sampel 10 total bakteri 15 MPN/100 ml, sampel 9 dengan total bakteri 7 

MPN/100 ml, dan sampel 1, 5, 6, 7 didapatkan hasil total bakteri 0 MPN/100 

ml.     

 Table 4.4 Tes Penegasan Escherichia coli 

 

Sampel Total Bakteri 

(MPN) 

1 0 

2 0 

3 0 

4 0 

5 0 

6 0 

7 0 

https://teknologilaboratoriummedik.blogspot.com/2016/11/media-brillian-green-lactose-broth-bglb.html
https://teknologilaboratoriummedik.blogspot.com/2016/11/media-brillian-green-lactose-broth-bglb.html
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8 0 

9 7 

10 0 

 

Berdasarkan hasil penelitian Tabel 4.4 diatas yang didapatkan hasil yang 

bervariasi yaitu pada sampel 9 dengan total bakteri 7 MPN/100 ml, dan sampel 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 10 didapatkan hasil total bakteri 0 MPN/100 ml.    

Produksi gas pada tabung reaksi menunjukkan adanya pertumbuhan 

bakteri Coliform pada medium yang digunakan, sehingga hasil positif pada tes 

Penegasan dapat dimasukkan ke dalam tabel MPN Indeks untuk mendapatkan 

total bakteri Coliform yang terkandung dalam 100 ml air.  

Hasil positif pada tes konfirmatif atau identifikasi bakteri ditanamkan 

ke dalam endo agar dengan cara digoreskan menggunakan jarum ose. Setelah 

diinkubasi pada suhu  36𝑜𝐶 selama 24 jam, dapat dilihat pertumbuhan koloni 

bakteri di permukaan agar. Jika koloni pada media endo berciri-ciri koloni 

cembung dan koloni berwarna merah muda metalik maka koloni tersebut 

merupakan bakteri Escherichia coli. 

Tabel 4.5 Tes Konfirmasi 

Kode 

Sampel 

Hasil Gambar 

4 

 

 

 

 

 

Pertumbuhan koloni 

bakteri berwarna merah 

muda metalik,  

dan cembung. 
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8 

 

 

 

 

 

 

 

Pertumbuhan koloni 

bakteri setengah 

berwarna merah  

metalik, setengah 

berwarna merah muda 

 

 

9 Pertumbuhan koloni 

bakteri berwarna merah 

muda metalik, dan 

cembung. 

 

 

 

 

10 Pertumbuhan koloni 

bakteri berwarna merah 

muda metalik dan 

cembung 
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4.2 Pembahasan 

Penelitian pada tes pendugaan digunakan media Laktosa Broth, Media 

Laktosa Broth (LB) pada tes pendugaan dipakai karena merupakan medium yang 

digunakan dalam prosedur kualitatif dalam mendeteksi Coliform pada air, 

makanan, dan produk susu. Dalam uji tahap pendugaan, keberadaan Coliform 

masih dalam tingkat probabilitas rendah, masih dalam dugaan. uji penduga 

menggunakan media LB (Laktosa Broth) yang bertujuan sebagai pendeteksi 

awal keberadaan bakteri. Pemeriksaan adanya bakteri Escherichia coli dari batu 

es yang sudah mencair dilakukan berdasarkan penggunaan media kaldu laktosa 

(laktosa broth) yang ditempatkan di dalam tabung reaksi berisi tabung durham 

yang berupa tabung kecil yang letaknya terbalik, digunakan untuk menangkap 

gas yang terjadi akibat fermentasi laktosa menjadi asam dan gas (Yunan, 2017).  

Hasil Penelitian yang didapatkan pada uji pendugaan ialah sampel positif 

pada media Laktosa broth dapat memfermetasikan laktosa dengan ciri-ciri 

tabung durham memiliki gelembung atau tabung reaksi tersebut berwarna keruh 

yang negatif tidak dapat memfermentasikan laktosa dengan ciri-ciri tabung 

durham tidak memiliki gelembung udara dan tabung reaksi tidak berubah warna 

atau jernih.  

Setelah dilakukan uji pendugaan selanjutnya yaitu tes Penegasan dengan  

tujuan uji penegasan untuk mengetahui lebih lanjut apakah terdapat bakteri 

Coliform atau tidak, dengan menggunakan media BGLBB (Brillian Green 

Lactose Bile Broth) tujuannya ialah sebagai pendeteksi keberadaan bakteri 

golongan coliform dengan berbagai tingkat pengenceran. Didapatkan sampel 

menunjukkan hasil positif dan menunjukkan pertumbuhan bakteri Coliform. 

Media ini mampu menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif karena adanya 

empedu dan brilliant green. Laktosa pada media ini akan difermentasi oleh 

bakeri kelompok coli-aerogenes yang kemudian membentuk gas. Adanya hasil 

positif yaitu adanya gas di dalam tabung pada tes penegasan dan media pada 

tabung reaksi berwarna keruh, Kekeruhan disebabkan oleh meningkatnya asam 

sehingga komponen laktosa menggumpal. Gumpalan inilah yang menjadikan 

hasil keruh. Sedangkan gas berasal dari hasil fermentasi laktosa membentuk gas 
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karbondioksida. Gas inilah yang nantinya akan terperangkap dalam tabung 

durham yang dipasang terbalik. Secara garis besar reaksi fermentasinya adalah 

sebagai berikut (Kamaliah, 2017):  

C12H22O11 C6H12O6 C3H6O3+CO2 

 (Laktosa)     (Glukosa)       (Asam laktat + Karbndioksida) 

Jumlah tabung yang positif disesuaikan dengan tabel MPN sehingga 

diperoleh indeks MPN Total Coliform. Hasil tes penegasan ini juga dapat 

digunakan untuk menghitung jumlah perkiraan terdekat bakteri Coliform yang 

ada di dalam air, sedangkan untuk hasil negatif pada media BGLB akan 

memperlihatkan warna jernih pada media tabung reaksi dan pada tabung durham 

tidak memiliki gelembung udara (Ummi, 2016). 

Coliform merupakan sekumpulan golongan bakteri yang dijadikan 

indikator untuk kualitas air dan makanan. Bakteri ini dapat ditemukan di alam 

seperti di tanah dan air. Salah satu bakteri Coliform yang menjadi indikator 

pencemaran feses pada air adalah Escherichia coli. Kehadiran bakteri 

Escherichia coli dan Coliform dalam air mengindikasikan air sudah tercemar. 

Hal ini juga mengindikasikan buruknya minuman-minuman es yang 

diperjualbelikan (Rani, 2016).  

Most Probable Number (MPN) merupakan suatu metode numerasi 

mikroorganisme yang menggunakan data dari hasil pertumbuhan 

mikroorganisme pada medium cair spesifik. Dalam seri tabung yang ditanam 

dari cair yang ditanam berdasarkan jumlah sampel atau diencerkan menurut 

tingkat seri tabungnya, sehingga dihasilkan kisaran jumlah mikroorganisme 

yang diuji dalam nilai MPN/satuan volume atau massa sampel. Prinsip utama 

dari metode ini adalah mengencerkan sampel sampai tingkat tertentu sehingga 

didapatkan konsentrasi mikroorganisme yang pas atau sesuai, dan jika ditanam 

dalam tabung menghasilkan frekuensi pertumbuhan tabung positif, kadang-

kadang tapi tak selalu (Kamaliah, 2017).  

Dalam metode MPN digunakan medium cair di dalam tabung reaksi , 

dalam hal ini perhitungan dilakukan berdasarkan jumlah tabung positif. 

Pengamatan tabung yang positif dapat dilihat dengan mengamati timbulnya 
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kekeruhan, atau terbentuknya gas di dalam tabung durham untuk bakteri 

pembentuk gas. Umumnya untuk setiap pengenceran digunakan 3 atau 5 seri 

tabung. Makin banyak tabung yang digunakan dalam perhitungan nilai MPN, 

akan menunjukkan tingkat ketelitian yang lebih tinggi. Metode MPN biasanya 

dilakukan untuk menghitung jumlah bakteri di dalam contoh berbentuk cair. 

Kelompok bakteri yang dapat dihitung dengan metode MPN juga bervariasi 

bergantung pada media yang digunakan untuk pertumbuhannya (Yunan, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian pada media BGLB untuk pengujian 

coliform yang dilakukan didapatkan hasil bervariasi yaitu pada sampel 2 dan 

sampel 4 total bakteri Coliform sebanyak 4 MPN, sampel 3 dengan total bakteri 

3 MPN, sampel 8 dan sampel 10 total bakteri 15 MPN, sampel 9 dengan total 

bakteri 7 MPN, dan sampel 1, 5, 6, 7 didapatkan hasil total bakteri 0 MPN. 

Sampel 9 sampel yaitu 7 MPN. Sampel 1, 5, 6, dan 7 merupakan jumlah bakteri 

terendah diantara semua sampel yaitu 0 MPN. Sedangkan berdasarkan hasil 

penelitian media BGLB untuk pengujian Escherichia coli yang dilakukan 

didapatkan hasil pada sampel 9 dengan total bakteri 7 MPN/100 ml, dan sampel 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 10 didapatkan hasil total bakteri 0 MPN/100 ml.    

Berdasarkan hasil penelitian  Rimadani Ritonga dkk (2013) tentang 

Analisis Escherichia coli dan Higiene Sanitasi pada Minuman Es Teh yang 

Dijual di Pajak Karona Jamin Ginting Kecamatan Medan Baru Tahun 2013  

bahwa ternyata seluruh pedagang minuman es teh yang dijual menggunakan air 

isi ulang (depot) sebagai air campuran untuk pembuatan es teh. Dimana dalam 

proses pengolahannya air isi ulang dimasukkan kedalam dispenser dan 

kemudian ditambahkan gula lalu diaduk setelah itu dimasukkan teh pekat yang 

telah dimasak dengan air mendidih lalu diaduk, dibiarkan terus berada di dalam 

dispenser sampai sore dan jika hampir habis dilakukan perlakuan yang sama. 

Dari 10 sampel yang diperiksa terdapat 2 diantaranya mengandung E. coli 

sebanyak 38 MPN dan 27 MPN. Hal ini dapat memungkinkan terjadinya 

kontaminasi minuman es teh dengan bakteri yang terdapat pada air isi ulang. 

Sedangkan pada hasil Penelitian Fathoni Afif dkk (2015) tentang 

Identifikasi Bakteri Escherichia Coli pada Air Minum Isi Ulang yang 
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Diproduksi Depot Air Minum Isi Ulang di Kecamatan Padang Selatan Sebanyak 

10 dari 13 sampel yang diproduksi 13 depot air minum isi ulang di Kecamatan 

Padang Selatan Hasil pemeriksaan laboratorium menunjukkan bahwa 2 sampel 

memenuhi persyaratan untuk dilakukan uji kualitatif. Satu dari 2 sampel uji 

kualitatif menunjukkan hasil positif dan menunjukkan pertumbuhan koloni 

bakteri. Tidak ditemukan bakteri Escherichia coli sehingga kemungkinan 

ditemukannya bakteri patogen enterik lainnya lebih rendah. Hasil pemeriksaan 

biokimia menunjukkan adanya bakteri Pseudomonas aeruginosa pada sampel 

tersebut. 

Sampel pada media BGLB yang positif dilanjutkan ke tahap konfirmasi 

atau identifikasi apakah benar sampel yang didapat merupakan bakteri 

Escherichia coli atau bukan dengan menggunakan media Endo agar. Endo agar 

merupakan media selektif sekaligus media differensial dari bakteri yang 

memfermentasikan laktosa dan bakteri yang tidak memfermentasikan laktosa, 

yang mana bakteri ini berasal dari saluran pencernaan. Endo Agar sering 

digunakan untuk mengkonfirmasi hasil dari pemeriksaan presimtif atau 

pendugaan Coliform. Hasil dari fermentasi laktosa adalah asam dan aldehid yang 

diproduksi oleh bakteri seperti Escherichia coli bereaksi dengan fuchsin 

sehingga pada media terlihat koloni dan pinggirannya berwarna merah yang 

disertai juga warna brilian metalik yang berkilau. Adapun bakteri yang tidak 

memfermentasikan laktosa membentuk warna koloni yang transparan (dedy, 

2016). 

Pada Media Endo agar  bakteri yang tidak dapat memfermentasi laktosa 

seperti Salmonella sp, dan Shigella sp. koloni dan media akan berwarna 

transparan atau tidak berwarna karena bakteri tidak memfermentasi laktosa. 

Sedangkan pada bakteri yang dapat memfermentasi laktosa seperti Escherichia 

coli, Klebsiella sp. koloni dan media akan berwarna merah atau merah muda, 

karena memfermentasi laktosa. 

Selain media Endo Agar Adapun media lain yang bisa dipakai seperti 

Media EMB Agar (Eosin Methylene Blue Agar), EMB Agar merupakan media 

selektif dan media diferensial, media ini selektif untuk menumbuhkan bakteri 
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gram negatif dan pada umumnya digunakan untuk isolasi dan diferensiasi bakteri 

non fecal coliform dan fecal coliform. Media EMB digunakan untuk 

membedakan antara koloni bakteri yang dapat memfermentasi laktosa dengan 

yang tidak dapat memfermentasi laktosa. Di media EMB juga ditambahkan 

sukrosa untuk membedakan antara koloni bakteri coliform yang mampu 

memfermentasi sukrosa lebih cepat dari laktosa dengan koloni bakteri yang tidak 

mampu memfermentasi sukrosa 

Pada metode penanaman pada media Endo agar menggunakan metode 

gores, teknik ini lebih menguntungkan jika ditinjau dari sudut ekonomi dan 

waktu, Penggoresan yang sempurna akan menghasilkan koloni yang terpisah. 

Inokulum digoreskan di permukaan media agar dalam cawan petri dengan jarum 

ose. Di antara garis-garis goresan akan terdapat sel-sel yang cukup terpisah 

sehingga dapat tumbuh menjadi koloni. Cara penggarisan dilakukan pada 

medium pembiakan padat bentuk lempeng. Bila dilakukan dengan baik teknik 

inilah yang paling praktis. 

Sampel yang tercemar bakteri Total Coliform dimungkinkan berasal dari 

limbah yang dihasilkan oleh manusia yang tinggal disekitar lokasi yang meresap 

melalui tanah dan mencemari sumber air. Pencemaran air oleh bakteri Total 

Coliform sangat berbahaya, karena bakteri golongan ini mengandung bakteri 

Escherichia.coli yang merupakan penyebab utama penyakit diare. Penyakit diare 

sangat berbahaya karena dapat menyebabkan kehilangan cairan dengan jumlah 

yang sangat besar. Jika terus menerus kehilangan cairan, maka dapat 

mengakibatkan kematian. Oleh karena itu sangat perlu untuk dilakukan 

pengawasan kualitas air yang digunakan. 

Berdasarkan penelitian Dyna Putri Mayaserli dan Dwi Anggraini tentang 

Identifikasi Bakteri Escherichia colli pada Jajanan Bakso Tusuk di Sekolah 

Dasar Kecamatan Gunung Talang pada Tahun 2018 disimpulkan bahwa pada 

setiap sampel bakso tusuk yang diuji telah terjadi cemaran bakteri baik melebihi 

ambang batas maupun tidak melebihi ambang batas, Jumlah koloni 1 dari 5 

sampel yang diuji telah melebihi ambang batas yang telah ditentukan oleh 

BPOM RI tahun 2013 dengan batas cemaran maksimum 1 x 105 
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Berdasarkan penelitian Desyana Fredilla Kusuma Wardani B Mahasiswi 

Institut Pertanian Bogor dengan judul skripsi Identifikasi Sumber Cemaran 

Escherichia coli Patogen Pada Minuman Es di kota Bogor tahun 2017 dengan 

hasil analisa menujukan 91% sampel minuman es ,100% es batu dan 29 % 

fasilitas sanitasi di duga mengandung Escherichia coli.  

Penelitian yang dilakukan Nona Sahdan, mahasiswi Jurusan Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Alaudin Makasar 

tahun 2010 dengan judul penelitian ″Analisis Bakteri Coliform Pada Jajanan 

Anak Sekolah Dasar SD Inpres Bontamanai Makasar″, menunjukan data pada 

empek – empek yang paling tinggi cemaran bakteri Coliform yaitu (>1100/750 

ml). 

Pada penelitian Wahyu Zikra dkk (2018) tentang Identifikasi Bakteri 

Escherichia coli (E.coli) pada Air Minum di Rumah Makan dan Cafe di 

Kelurahan Jati serta Jati Baru Kota Padang Ada 13 sampel (81.25%) dari 16 

sampel yang menunujukkan indeks MPN yang positif. Terdapat 3 sampel 

dengan indeks MPN tertinggi yaitu 115/100 ml sampel sebanyak 2 sampel dan 

96/100 ml sampel sebanyak 1 sampel. Indeks MPN terendah yaitu 2.2/100 ml 

sampel. Sebanyak 3 sampel air minum dengan nilai indeks MPN 0/100 ml 

sampel. Indeks MPN didapatkan (62.5%) dikategorikan air minum yang kurang 

bagus, (12.5%) dikategori amat buruk, (6.25%) buruk, dan (18.75) dikategorikan 

sebagai air minum yang bagus. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan Gambaran Jumlah Bakteri 

Escherichia coli dan Coliform pada minuman es jajanan anak SDN di 

kelurahan Lubuk Buaya Padang tahun 2020 dengan jumlah sampel 

sebanyak 10 sampel minuman es  dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapatnya  Bakteri Escherichia coli pada minuman es jajanan anak SDN 

di kelurahan Lubuk Buaya Padang tahun 2020. 

2. Jumlah coliform didapatkan hasil yang bervariasi yaitu pada sampel 2 dan 

sampel 4 total bakteri  sebanyak 4 MPN/100 ml, sampel 3 dengan total 

bakteri 3 MPN/100 ml, sampel 8 dan sampel 10 total bakteri 15 MPN/100 

ml, sampel 9 dengan total bakteri 7 MPN/100 ml, dan sampel 1, 5, 6, 7 

didapatkan hasil total bakteri 0 MPN/100 ml.  

3. Jumlah bakteri Escherichia coli didapatkan hasil pada sampel 9 dengan total 

bakteri 7 MPN/100 ml, dan sampel 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 10 didapatkan 

hasil total bakteri 0 MPN/100 ml.  

5.2 Saran 

1. Pada Penelitian selanjutnya melakukan pemeriksaan jumlah bakteri 

Escherichia coli dan Coliform pada makanan jajanan anak-anak.   

2. Disarankan kepada masyarakat agar lebih selektif dalam memilih minuman 

jajanan yang akan dikonsumsi oleh anaknya . 
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Gambar 1 Sampel Yang di 

Uji  

Sumber : Dokumen Pribadi 

Tanggal : 22 Juni 2020 

 

                    

 

 

Gambar 2 Proses Pengujian 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Tanggal : 22 Juni 2020 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Pengamatan Pada 

Laktosa Broth  

Sumber : Dokumen Pribadi 

Tanggal : 23 Juni 2020 
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Gambar 4 Pengamatan Pada 

BGLB  

Sumber : Dokumen Pribadi 

Tanggal : 24 Juni 2020 

 

 

 

 

Gambar 5 Pengamatan Pada 

Endo agar 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Tanggal : 24 Juni 2020 
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LAMPIRAN 4. Tabel  MPN  

 

Jumlah Tabung Positif  Index MPN per 100 ml 

10 ml 1 ml 0,1 ml 

0  0  0  0 

0  0  1  3 

0  0  2 6 

0  0  3  9 

0  1  0  3 

0  1  1  6 

0  1  2  9 

0 1  3  12 

0  2  0  6 

0 2  1  9 

0  2  2  12 

0  2  3  16 

0  3  0  9 

0  3  1  13 

0  3  2  16 

0 3  3  19 

1  0  0  4 

1  0  1  7 
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1  0  2  11 

1  0  3  14 

1  1  0  7 

1  1  1  11 

1 1  2  15 

1  1  3  18 

1  2  0  11 

1  2  1  15 

1  2  2  19 

1  2  3  23 

1 3  0  15 

1  3  1  19 

1  3  2  23 

1  3  3  27 

2  0  0  10 

2  0  1  14 

2  0  2  19 

2  0  3  24 

2  1  0  15 

2  1  1  20 

2  1  2  25 
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   2 1  3  30 

2 2 0 21 

2 2 1 26 

2 2 2 31 

2 2 3 37 

2 3 0 27 

2 3 1 33 

2 3 2 38 

2 3 3 44 

3 0 0 29 

3 0 1 39 

3 0 2 49 

3 0 3 60 

3 1 0 46 

3 1 1 58 

3 1 2 72 

3 1 3 86 

3 2 0 76 

3 2 1 95 

3 2 2 116 

3 2 3 139 
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3 3 0 190 

3 3 1 271 

3 3 2 438 

3 3 3 ≥1898 

Sumber : Tabel MPN Menurut Formula Thomas 
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LAMPIRAN 5. TES PENEGASAN Coliform 

Kode 

Sampel 

10 ml 1 ml 0,1 ml Total 

Bakteri 

(MPN) 

1 - - - 0 

2 + - - 4 

3 - + - 3 

4 + - - 4 

5 - - - 0 

6 - - - 0 

7 - - - 0 

8 + + + - 15 

9 +  +  - 7 

10 + + + - 15 
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LAMPIRAN 6. TES PENEGASAN Escherichia coli 

 

Kode 

Sampel 

10 ml 1 ml 0,1 ml Total 

Bakteri 

(MPN) 

1 - - - 0 

2 - - - 0 

3 - - - 0 

4 - - - 0 

5 - - - 0 

6 - - - 0 

7 - - - 0 

8 - - - 0 

9 +  +  - 7 

10 - - - 0 

 
 


